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Pendahuluan
• ILMPI adalah organisasi mahasiswa nasional di bidang psikologi yang memiliki 7 wilayah 

se-Indonesia.

• Fenomena: Penurunan kontribusi dan komitmen organisasi pada periode 2023–2024 
berdasarkan data Grade Penilaian Kontribusi.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat hubungan antara psychological capital dan komitmen organisasi?

Rumusan berdasarkan:

● Fenomena penurunan komitmen pengurus ILMPI periode sebelumnya

● Teori Luthans (psychological capital) dan Meyer & Allen (komitmen organisasi)

Tujuan: Mengetahui hubungan antara kedua variabel dalam konteks organisasi mahasiswa

Hipotesis: Terdapat hubungan positif antara psychological capital dan komitmen organisasi 
—--> Semakin tinggi psychological capital, semakin tinggi komitmen terhadap organisasi
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Metode

Komponen Penjelasan

Jenis Penelitian Kuantitatif korelasional

Teknik Sampling Purposive Sampling

Populasi 348

Sampel 49 Pengurus Senior ILMPI

Instrumen ● Psychological Capital Questionnaire 
(PCQ) oleh Luthans

● Skala Komitmen Organisasi (Allen & 
Meyer)

Analisis Uji Korelasi Pearson Product Moment
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Hasil
Hasil Uji Normalitas

Variabel Mean SD Shapiro-Wilk p-value Keterangan

Psychological Capital 126 6.41                       0.309 Normal

Komitmen Organisasi 112 11.0                       0.202 Normal

Kesimpulan: Kedua variabel berdistribusi normal (p > 0.05)



6

Hasil
Hasil Uji Linieritas (Visual)

Titik-titik membentuk pola garis lurus — 
menunjukkan hubungan linier antara 
Psychological Capital dan Komitmen Organisasi.
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Hasil
Hasil Uji Hipotesis

Variabel Pearson
's r

p-val
ue

Keterangan

Psychological Capital → Komitmen 
Organisasi

0.431 0.002                      Signifikan positif (sedang)

Artinya: Semakin tinggi psychological capital, semakin 
tinggi pula komitmen terhadap organisasi.
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Hasil
Kategorisasi

VARIABEL KATEGORI INTERVAL FREKUENSI PERSENTASE (%)

Psychological Capital TINGGI X < 119 8 16,33%

SEDANG X ≤ X < 132 33 67,35%

RENDAH X > 132 8 16,33%
 

Berdasarkan hasil kategorisasi, mayoritas pengurus ILMPI memiliki psychological capital 
pada kategori sedang sebanyak 33 orang (67,35%), menunjukkan kemampuan 
psikologis yang cukup baik namun masih perlu dikembangkan. Sementara itu, 8 orang 
(16,33%) berada pada kategori tinggi, menandakan mereka memiliki efikasi diri, 
optimisme, harapan, dan resiliensi yang kuat dalam menghadapi tantangan organisasi.
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Hasil
Kategorisasi

VARIABEL KATEGORI INTERVAL FREKUENSI PERSENTASE (%)

Komitmen Organisasi TINGGI X < 100 36 73,47%

SEDANG X ≤ X < 122 12 24,49%

RENDAH X > 122 1 2,04%

Berdasarkan hasil kategorisasi, sebanyak 36 pengurus ILMPI (73,47%) memiliki 
komitmen organisasi tinggi, menunjukkan loyalitas dan tanggung jawab yang kuat. 
Sebanyak 12 orang (24,49%) berada dalam kategori sedang, yang masih memiliki 
potensi peningkatan. Sementara itu, 1 orang (2,04%) tergolong rendah, 
mengindikasikan keterikatan dan loyalitas yang relatif lemah terhadap organisasi.
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Pembahasan
Komponen psychological capital (efikasi diri, harapan, optimisme, 
resiliensi) membantu individu bertahan dalam tekanan organisasi.

Hasil sejalan dengan teori Luthans & penelitian terdahulu (Putri 
2024, Anggraini 2021).

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar 
pengurus berada di kategori sedang, mereka mampu memiliki 
komitmen organisasi tinggi.
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❖ Ada hubungan signifikan antara Psychological Capital dan Komitmen Organisasi.
❖ Mayoritas pengurus ILMPI memiliki psychological capital sedang (67,35%) dan komitmen 

organisasi tinggi (73,47%).
❖ Psychological capital dapat dijadikan intervensi pengembangan SDM organisasi.

Temuan Penting Penelitian
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Manfaat Penelitian
Teoritis:

● Menambah literatur empiris mengenai psychological capital dan komitmen organisasi pada 
organisasi mahasiswa.

Praktis:

● Menjadi dasar program peningkatan psychological capital (training, coaching, mentoring) di ILMPI.
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